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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak literasi digital dan modal sosial
terhadap prestasi akademis siswa. Literasi digital dalam penelitian ini menggunakan
indikator kompetensi yang dikembangkan oleh DigiCom 2.0. Sementara itu, modal sosial
diukur dalam dimensi struktural, fungsional, dan kognitif (Chua, 2002). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda.
Pengumpulan data melibatkan survei dengan skala Likert dan data sekunder. Populasi
yang diteliti terdiri dari siswa Sekolah Menengah Kejuruan Analis Kimia di Bogor (SMK-
SMAK Bogor). Sampel sebanyak 146 responden siswa dari SMK-SMAK Bogor dipilih
menggunakan metode simple random sampling. Temuan menunjukkan bahwa literasi
digital dan modal sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
akademis siswa di SMK-SMAK Bogor.

Kata kunci: Prestasi Akademis, Literasi Digital, Modal Sosial, Sekolah Menengah

Kejuruan

Pendahuluan

Selama Pandemi Covid-19 memaksa lebih dari 1,6 miliar anak putus sekolah untuk sementara
waktu. Sementara banyak sistem pendidikan telah mencoba dengan berbagai tingkatan
menggunakan pembelajaran jarak jauh, dari berbagi penelitian mengungkapkan bahwa
penutupan akan menghasilkan kerugian besar dalam pembelajaran (Bank Dunia, 2020; (Kuhfeld
et al., 2020). Kekhawatiran yang serius bahwa kerugian belajar jangka pendek ini dapat terus
terakumulasi setelah siswa kembali ke sekolah atau lulus, yang mengakibatkan kerugian belajar
yang besar dan permanen karena banyak siswa yang tertinggal selama penutupan sekolah tidak
pernah mengejar ketinggalan. Ketertingalan pembelajaran ini mengakibatkan siswa tidak
memiliki kompetensi yang cukup setelah lulus, terutama lulusan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK).

Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat pengangguran terbuka pada Agustus
2022 adalah sebesar 5,86 persen. Rasio itu setara dengan 8,42 juta orang dari 143 juta lebih
angkatan kerja Indonesia di periode tersebut. Dilihat dari jenjang pendidikan, tingkat
pengangguran pada lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada 2022 merupakan yang
tertinggi dibanding jenjang pendidikan lainnya. Data BPS menunjukkan bahwa pengangguran
lulusan SMK sebanyak 9,42 persen, lebih banyak dibanding SMA (8,57 persen).

SMK termasuk dalam kategori lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk
mempersiapkan lulusan yang memiliki kompetesi, mempersiapkan siswa agar mampu bersaing
di dunia kerja. Dalam pembelajaran, SMK lebih mengutamakan pembelajaran praktikum
dibandingkan teori. Siswa dikatakan memiliki kompetensi jika prestasi belajarnya bagus. Oleh
karena itu perlunya di kaji faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terutama di sekolah
vokasi.
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Pada periode masa covid-19, pembelajaran daring dilakukan melalui berbagai jenis perangkat
lunak/platform. Perubahan metode tersebut tergolong drastis dan opsi yang tersedia hanyalah
menyelenggarakan pembelajaran secara virtual, dimana tatap muka di kelas digantikan tatap
muka melalui virtual dan melibatkan teknologi digital (Zimmerman, 2020). Salah satu faktor kunci
dalam perubahan metode pembelajaran tersebut adalah kompetensi siswa dalam menggunakan
teknologi untuk mengelola proses pembelajaran jarak jauh dan juga bagaimana siswa saling
berinteraksi diruang virtual. Kemanpuan lilerasi digital dan interasi sosial menjadi faktor penting
dalam menentukan prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar juga disebabkan oleh beberapa faktor, (Moh & Mustajab, 2019)
mengemukakan faktor-faktor prestasi belajar yaitu: faktor internal adalah faktor yang datangnya
dari diri mahasiswa berupa faktor fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh), psikologis (minat,
bakat, intelegensi, emosi, kelelahan, dan cara belajar). Sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang datangnya dari luar diri siswa yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan alam. Faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi prestasi belajar seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah seperti sarana
dan prasarana dll, lingkungan masyarakat dan lingkungan pertemanan antar siswa.

Berdasarkan definisi yang tercantum di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah melalui suatu proses. (Helmawati, 2018)
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi diperoleh dari
evaluasi atau penilaian. Setiap anak akan memiliki hasil belajar atau prestasi yang berbeda antara
satu dengan yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran setelah dinilai dan
dievaluasi dapat saja rendah, sedang maupun tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pagani et al., 2016) menunjukan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah literasi digital. (Pagani et al., 2016) mendefinisikan digital
skills seperti keterampilan, kompetensi, literasi, pengetahuan dan kelancaran, untuk merujuk
pada kemampuan digital. Dalam pengertian luas, literasi digital digunakan untuk membedakan
antara dua konsep yang berbeda: pertama, dimensi terkait "operasional”, yaitu kemampuan
untuk menggunakan komputer, sistem operasi atau browser untuk menavigasi web; kedua,
dimensi terkait konten, yaitu keterampilan yang diperlukan untuk memilih, mengevaluasi, dan
menggunakan kembali informasi digital (Van Deursen & Van Dijk, 2009). Sementara itu DigComp
2.0 membuat 5 kompetensi area untuk mengukur literasi digital, yaitu: informasi dan literasi
data, komunikasi dan kolaborasi, kreasi konten digitasl, keamanan dan pemecahan masalah.

Selain literasi digital, Penelitian yang dilakukan oleh (Erkan, 2011) menunjukan salah satu
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah modal sosaial. Modal sosial adalah konsep
yang luas, banyak perspektif dan level analisis. (Ancok, 2003) melihat modal sosial dari kacamata
teori-teori dinamika kelompok dan perspektif sifat yang melekat pada individu. Dalam level
analisis individu, Chua (2002) menjelaskan mereka yang memiliki modal sosial tinggi, menurut
dimensi struktural akan cenderung ingin terlibat dalam aktivitas dan sistem sosial di sekitarnya.
Mereka biasanya memiliki peran dalam kelompok, jaringan dan organisasi. Dimensi relasional
menjelaskan bahwa mereka yang memiliki modal sosial tinggi lebih fokus pada persahabatan,
sikap respek dan kepercayaan. Dari dimensi kognitif, mereka yang memiliki modal sosial tinggi
cenderung menyukai identifikasi pada organisasi dan masyarakat yang lebih luas.

SMK-SMAK Bogor adalah sekolah vokasi yang dijadikan tempat penelitian. SMK-SMAK Bogor
merupakan sekolah vokasi di bawah pembinaan Kementerian Perindustrian. Dalam proses
pembelajarannya sekolah vokasi memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dari sekolah pada
umumnya. SMK-SMAK Bogor menekankan pada praktik di laboratorium dalam proses
pembelajarannya dan juga praktik langsung di industri.
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan untuk menunjukan bahwa literasi digital dan
modal sosial memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Tetapi penilitian yang di lakukan
terhadap sekolah vokasi yang memiliki karateristik berbeda dengan sekolah umum masih perlu
di gali lebih dalam. Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan apakah terdapat pengaruh literasi digital dan modal sosial terhadap prestasi belajar
siswa di SMK-SMAK Bogor.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier
berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 13 (kelas 4) SMK-SMAK Bogor Tahun
Pelajaran 2023-2024 yang berjumlah 248 Siswa. Penentuan jumlah sampel menggunakan
rumus tabel dari Isaac dan Michael (Sugiyono, 2010) dengan taraf kesalahan (significance level)
5%, maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 146 responden. Penarikan sampel dilakukan
secara Simple random sampling. Pengumpulan data skor literasi digital dan modal sosial
menggunakan skala likert dengan google form. Data skor prestasi belajar siswa diperoleh dari
hasil nilai rapor siswa. Perangkat lunak analisis data SPSS digunakan untuk memperoleh hasil
uji statistik.

Hasil
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 62.666 2.408 26.020 .000
Literasi Digital 274 .047 .383 5.797 .000
Modal Sosial 370 .055 444 6.720 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Gambar 1. Hasil uji statistik menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji regresi linier untuk variabel Digital Skills diperoleh tingkat signifikansi
0.00<0.05 dan t hitung (5.797) > t tabel (1.976) jadi dapat disimpulkan bahwa Hipotesis alternatif
diterima, maka terdapat pengaruh digital skills terhadap prestasi belajar siswa di SMK-SMAK
Bogor. Dari hasil tersebut mengungkapkap bahwa siswa yang memiliki kemampuan literasi
digital seperti kemampuan informasi dan literasi data, komunikasi dan kolaborasi, kreasi konten
digital, keamanan data digital, problem solving digital memiliki prestasi belajar lebih baik.

Berdasarkan hasil uji regresi linier untuk variabel Modal Sosial diperoleh tingkat signifikansi
0.00<0.05 dan t hitung (6.720) > t tabel (1.976) jadi dapat disimpulkan bahwa Hipotesis alternatif
diterima, maka terdapat pengaruh Modal Sosial terhadap prestasi belajar siswa di SMK-SMAK
Bogor. Dari hasil tersebut mengungkapkap bahwa siswa yang memiliki kemampuan modal sosial
seperti individu berpartisipasi dalan kegiatan komunitas (stuktural), individu memiliki nilai-nilai
yang berpotensi membangun hubungan sosial seperti kejujuran, kepercayaan dan tanggung
jawab (relasional), individu yang senang mengidentifikasi dirinya dengan lingkungan organisasi
(kognitif) juga memiliki prestasi belajar yang baik.
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ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 646.478 2 323.239] 45.315 .0002
Residual 1020.042 143 7.133
Total 1666.521 145

a. Predictors: (Constant), Modal Sosial, Literasi Digital

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Gambar 2. Hasil uji statistik menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji regresi linier untuk variabel Digital Skills dan Modal Sosial diperoleh
tingkat signifikansi 0.00<0.05 dan F hitung (45.315) > F tabel ( 3.059) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh postifif dan signifikan variabel digital skills dan modal sosial yang diuiji
secara simultan terhadap prestasi belajar siswa di SMK-SMAK Bogor. Dari hasil tersebut
mengungkapkap bahwa siswa yang memiliki kemampuan literasi digital dan modal sosial seperti
kemampuan informasi dan literasi data, komunikasi dan kolaborasi, kreasi konten digital,
keamanan data digital, problem solving digital dan juga secara bersamaan memiliki kemampuan
berpartisipasi dalan kegiatan komunitas (stuktural), siswa yang memiliki nilai-nilai yang
berpotensi membangun hubungan sosial seperti kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab
(relasional), serta individu yang senang mengidentifikasi dirinya dengan lingkungan organisasi
(kognitif) memiliki prestasi belajar yang baik.

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 623 .388 379 2.67080

a. Predictors: (Constant), Modal Sosial, Literasi Digital
Gambar 3. Hasil uji statistik menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda yang dilakukan, di peroleh nilai R sebesar 0.623.
hal tersebut menunjukan bahwa kekuatan literasi digital dan modal sosial terhadap prestasi
belajar cukup kuat. Selain itu, dari hasil uji korelasi berganda di ketahui nilai R square 0.388. Hal
tersebut menunjukan bahwa tingkat literasi digital dan modal sosial mampu menjelaskan tingkat
prestasi belajar sebesar 38,8%. Sementara itu, sisanya 61,2% di jelaskan oleh variabel lain selain
literasi digital dan modal sosial.

Pembahasan

Temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa literasi digital meningkatkan prestasi
belajar siswa di SMK-SMAK Bogor. Penemuan-penemuan ini sejalan dengan temuan (Amiri,
2009) yang menyimpulkan bahwa aksesibilitas komputer dan literasi digital berpengaruh dampak
positif terhadap prestasi belajarsiswa. Demikian pula kesimpulan yang dibuat oleh (Fairlie et al.,
2010) bahwa literasi digital berpengaruh yang dampak positif terhadap kelulusan sekolah dan
hasil lain yang relevan dengan bidang pendidikan. Temuan (Brown, 2009) juga sejalan dengan
temuan penelitian kali ini yang berdampak positif hubungan antara literasi digital dan kinerja
siswa.

Selain Literasi digital modal sosial juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Hasil ini
sejalan dengan hasil yang disampaikan (Neri & Ville, 2008); Hasan & Bagde,2013; (Mishra,
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2020), yang menyimpulkan bahwa prestasi akademik siswa akan meningkat dengan adanya
ikatan modal sosial, misalnya melalui hubungan mereka dengan teman dekat, keluarga, dan
teman sekamar yang cakap. Hal ini menyiratkan bahwa semakin banyak siswa bertukar
informasi, semakin banyak mereka dapat menikmati manfaat pribadi dan sosial dari berbagi
pengetahuan, yang selanjutnya dapat meningkatkan prestasi belajar mereka. Dengan kata lain,
prestasi akademis siswa dapat meningkat seiring mereka meningkatkan jaringan kelompok
pribadi dan virtual (Olowo et al., 2020; Sivakumar, 2020); Artinya, dengan bergabung dalam
kelompok pribadi dan virtual yang berbeda, siswa tidak hanya dapat memperoleh manfaat dari
pengetahuan orang lain, namun mereka juga dapat mempengaruhi pengetahuan orang lain untuk
meningkatkan prestasi belajarmereka. Selain itu, berbagi pengetahuan dalam kelompok yang
berbeda dapat meningkatkan reputasi akademik siswa, yang menurut Green et al. (2008)
menyarankan, secara bersamaan dapat meningkatkan prestasi belajar mereka

Kesimpulan

Hasil peneilitan ini menunjukan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa. Selain itu, modal sosial juga beperngaruh terhadapat prestasi belajar siswa. Begitu pun
jika variabel modal sosial dan prestasi belajar diuji secara simultan atau bersama-sama juga
menunjukan pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Dengan hasil ini
seyogyanya pembelajaran tidak hanya dilakukan hanya diruang offline dalam kelas. Untuk
meningkatkan prestasi belajar dapat dilakukan melalui komunikasi virtual dan membangun
jaringan belajar ilmiah menggunakan perangkat digital. Penting untuk membimbing siswa
menggunakan perangkat digital dengan benar sehingga mereka dapat mencari materi yang
kredibel terkait dengan pembelajaran mereka. Jika sekolah vokasi ingin meningkatkan prestasi
belajar siswa, mereka dapat menyediakan perangkat digital yang terhubung ke internet yang
dapat dimanfaatkan oleh siswa. Sebagian besar siswa memandang literasi digital dan modal
sosial secara positif dalam hal pemahaman, pemanfaatan alat digital untuk mencari informasi,
dan menganalisisnya secara kritis untuk interaksi sosial online dan pembelajaran online. Pada
akhirnya dengan prestasi belajar yang baik menunjukan tingkat kompetensi lulusan yang baik
yang ujungnya lulusan sekolah vokasi dapat terserap oleh dunia kerja dan dunia industri.
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